
Makan lebih banyak sayuran dan mengurangi konsumsi produk
hewani berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik
sepanjang siklus hidup, juga membantu mencegah penyakit kronis
yang umum di negara kita, seperti penyakit kardiovaskular,
diabetes tipe 2, jenis kanker tertentu. Disamping itu, diet kaya
sayuran membantu menghindari munculnya penyakit zoonosis
dan perkembangan komplikasi yang berasal dari resistensi
bakteri.

Sejumlah besar bukti ilmiah menunjukkan hubungan antara
konsumsi makanan asal hewan dan penyakit yang sangat
sering terjadi di negara kita, seperti penyakit kardiovaskular,
diabetes tipe 2 dan berbagai jenis kanker, antara lain.

Di Indonesia, sekitar 95,4 persen penduduk Indonesia berusia
5 tahun ke atas tidak memenuhi rekomendasi konsumsi buah
dan sayur harian WHO. Kebiasaan makan ini, dan
peningkatan asupan karbohidrat, lemak, gula, dan garam,
konsumsi makanan olahan dan kemasan meningkatkan
masalah kekurangan zat gizi mikro, kelebihan berat badan,
dan obesitas baik pada orang dewasa maupun anak-anak.

Semakin banyak penelitian ilmiah menunjukkan bahwa diet
dengan pengurangan jumlah produk hewani melindungi dari
penyakit seperti diabetes tipe 2, penyakit jantung iskemik,
beberapa jenis kanker, hipertensi, obesitas, penyakit
divertikular, katarak, artritis degeneratif, hipertiroidisme, dan
sindrom metabolik.

Untuk kesehatan
masyarakat

Pengurangan risiko penyakit

kronis dengan prevalensi tinggi

https://www.facebook.com/nutrisiesokhari
https://www.thelancet.com/action/showPdf?pii=S0140-6736%2819%2930041-8
https://docs.wfp.org/api/documents/WFP-0000119830/download/?_ga=2.198785709.385721839.1612862727-1022736388.1612862727
https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/42665/WHO_TRS_916.pdf?sequence=1
https://www.cambridge.org/core/journals/proceedings-of-the-nutrition-society/article/longterm-health-of-vegetarians-and-vegans/263822873377096A7BAC4F887D42A4CA
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2677008/
https://drive.google.com/drive/folders/1Aogbk7RcxZD95iSzJ69zwmkSv19ffobk?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1zZVST3t2LMHDaJuUTveSDKu4DR0z65Bc/view?usp=sharing


Peternakan pabrikasi menciptakan
kondisi munculnya dan penyebaran
penyakit zoonosis (penyakit menular
pada hewan yang menyebar ke
populasi manusia).

Sekitar 60% dari semua penyakit
menular pada manusia bersifat
zoonosis. Secara global, zoonosis
bertanggung jawab untuk sekitar 2,7
juta kematian manusia, dan sekitar
2,5 miliar kasus penyakit pada
manusia per tahun.

Penggunaan antibiotik secara
serampangan pada babi, sapi, ayam,
dan ikan menciptakan kondisi yang
dapat menyebabkan resistensi
terhadap patogen. Di beberapa
negara, sekitar 80% dari total
penggunaan antibiotik adalah sektor
hewan, sebagian besar memacu
pertumbuhan hewan yang sehat.

Ketika bakteri menjadi lebih kebal
terhadap antibiotik yang diberikan
kepada hewan, mereka juga bisa
menjadi lebih kebal terhadap
antibiotik yang dibutuhkan untuk
mengobati orang sakit.

Menurut WHO, setidaknya 700.000
orang meninggal setiap tahun karena
penyakit yang resistan pada obat,
dan diperkirakan jumlah ini dapat
meningkat menjadi 10 juta kematian
pada tahun 2050 jika tidak ada
tindakan yang diambil.

Pengurangan risiko

zoonosis dan resistensi

bakteri

https://wedocs.unep.org/bitstream/handle/20.500.11822/7664/Frontiers_2016.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://wedocs.unep.org/bitstream/handle/20.500.11822/7664/Frontiers_2016.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://cgspace.cgiar.org/bitstream/handle/10568/21161/ZooMap_July2012_final.pdf
https://www.who.int/news/item/07-11-2017-stop-using-antibiotics-in-healthy-animals-to-prevent-the-spread-of-antibiotic-resistance
https://www.who.int/news/item/29-04-2019-new-report-calls-for-urgent-action-to-avert-antimicrobial-resistance-crisis
https://www.who.int/news/item/29-04-2019-new-report-calls-for-urgent-action-to-avert-antimicrobial-resistance-crisis
https://drive.google.com/file/d/1RNwjSC_WWOQn0LdLq-DFeRIv57XhI-cE/view?usp=sharing
https://www.facebook.com/nutrisiesokhari

